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Dalam rangka mengenal Allah, ada dua macam pengetahuan di hadapan kita yaitu
pengetahuan (presentif) dan pengetahuan hushuli (representatif). Pada pengetahuan hudhuri,
seseorang dapat mengetahui dan mengenal Allah dengan jalur hati dan batin (syuhudi, qalbi),
tanpa perantara pemahaman-pemahaman yang berupa gambaran konseptual di benak. Jelas

bahwa seseorang yang memiliki pengetahuan hudhuri mengenai Allah, sebagaimana yang
.diakui oleh para urafa’ tidak membutuhkan argumentasi rasional

Tetapi, sebagaimana diketahui, pengetahuan hudhuri atau syuhudi tidak dapat dikuasai oleh
manusia biasa tanpa terlebih dahulu membina jiwanya melalui sair suluk Islami. Adapun

tingkatan-tingkatan yang rendah dari pengetahuan ini, walaupun dapat dicapai oleh orang-
orang biasa, tetapi karena biasanya ia tidak dilandasi kesadaran, tidaklah cukup untuk

.membentuk pandangan dunia yang berlandaskan kesadaran

Pada pengetahuan hushuli, seseorang mengenal Allah melalui konsep-konsep universal seperti
Sang Pencipta, Maha kaya, Maha tahu, Mahakuasa dan meyakini keberadaan-Nya. Kemudian,

ia menggabungkannya dengan pengetahuan hushuli lainnya hingga ia dapat memperoleh suatu
pandangan dunia yang utuh. Semua pengetahuan yang didapatkan manusia dari studi rasional

dan argumentasi filosofis, masuk ke dalam pengetahuan hushuli ini. Ketika manusia telah
.memiliki ilmu semacam ini, ia pun dapat mengenal Allah dengan ilmu hudhuri


